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SUMMARY

AHMAD MURSYID RIDHO NASUTION. Identification and Role of
Rhizobacteria as a Bio Fertilizer on The Growth of Qil Palm (Elaeis guineensis
Jacq.) Seedlings (Dibimbing oleh ZAIDAN P. NEGARA dan FIRDAUS
SULAIMAN).

This study aims to determine the rhizobacteria and the influence of biological
fertilizers on the growth and development of oil palm seedlings. The study was
conducted from October 2019 to February 2019. The study used a Factorial
Randomized Block Design (RAKF) with two factors. The first factor consists of
two media (M) namely non-sterile soil (M1) and sterile soil media (M2). The
second factor consisted of 7 treatments of fertilizer dosage (D) DO = Control, D1
= 10 ml of biological fertilizer, D2 = 100% inorganic fertilizer, D3 = 75%
inorganic fertilizer + 5 ml of biological fertilizer, D4 = 75% inorganic fertilizer +
biological fertilizer 10 ml, D5 = 50% inorganic fertilizer + 5 ml biological
fertilizer, D6 = 50% inorganic fertilizer + 10 ml biological fertilizer. Based on the
results of the study it was found that the administration of inorganic fertilizer 75%
suppressed the rate of microbial growth in the soil. And biological fertilizer and
inorganic fertilizer can increase the growth of seedling height, number of leaf
midribs, and stem diameter with a combination of urea fertilizer dosage of 18
grams / 15 liters for 300 seeds, NPK fertilizer 22.5 grams / 20 liters for 300 seeds

+ 10 ml of biological fertilizer for oil palm seeds up to the age of 3 months.

Keywords: biological fertilizer, NPK fertilizer, urea fertilizer, oil palm seedlings
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RINGKASAN

AHMAD MURSYID RIDHO NASUTION. Identifikasi dan Peran Rizobakteria
sebagai Pupuk Hayati terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis
guineensis) (Dibimbing oleh ZAIDAN P. NEGARA dan FIRDAUS
SULAIMAN)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rizobakteria dan pengaruh pupuk hayati
terhadap pertumbuhan serta perkembangan bibit tanaman kelapa sawit. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Oktober 2019 sampai dengan bulan Februari 2019.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan
dua faktor. Faktor pertama terdiri dari dua media (M) yaitu tanah non-steril (M1)
dan media tanah steril (M2). Faktor kedua terdiri dari 7 perlakuan dosis
pemupukan (D) DO = Kontrol, D1 = Pupuk hayati 10 ml, D2 = Pupuk anorganik
100%, D3 = Pupuk anorganik 75% + pupuk hayati 5 ml, D4 = Pupuk anorganik
75% + pupuk hayati 10 ml, D5 = Pupuk anorganik 50% + pupuk hayati 5 ml, D6
= Pupuk anorganik 50% + pupuk hayati 10 ml. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa pada pemberian pupuk anorganik 75% menekan laju
pertumbuhan mikroba dalam tanah. Serta pupuk hayati dan pupuk anorganik
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi bibit, jumlah pelepah daun, dan diameter
batang dengan kombinasi dosisis pupuk urea 18 gram/ 15 liter untuk 300 bibit,
pupuk NPK 22,5 gram/ 20 liter untuk 300 bibit + pupuk hayati 10 ml terhadap

bibit kelapa sawit sampai umur 3 bulan.

Kata kunci : pupuk hayati, pupuk NPK, pupuk urea, bibit kelapa sawit
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari Afrika Barat,
tanaman kelapa sawit merupakan tanaman penghasil utama minyak nabati yang
mempunyai produktivitas lebih tinggi dibandingkan tanaman penghasil minyak
nabati lainnya (Sihotang, 2010). Tanaman kelapa sawit
merupakan salah satu komoditas tanaman perkebunan andalan Indonesia, karena
mampu menjadi penyumbang devisa terbesar untuk negara. Produksi kelapa sawit
Indonesia tahun 2014 mencapai 29.278.189 ton dan diikuti oleh Malaysia sebesar
19.667.016 ton (FAO, 2016). Peningkatan produksi kelapa sawit di Indonesia
menurut Nasution dkk (2014) dipengaruhi oleh pertambahan luas lahan yang terus
meningkat setiap tahunnya, dan untuk memperoleh produksi maupun
produktivitas yang tinggi pada tanaman kelapa sawit juga perlu adanya
penanganan yang sesuai pada saat pembibitan (Ramadhaini, et al 2014).

Pengembangan kelapa sawit masih dihadapkan dengan berbagai kendala.
Salah satu kendala yang dapat mempengaruhi produktivitas kelapa sawit adalah
masalah yang terkait dengan kualitas lahan dan bibit, terutama yang akan
dikembangkan pada lahan-lahan marginal. Lahan kritis juga disebut sebagai lahan
marginal yaitu lahan yang memiliki beberapa faktor pembatas, sehingga hanya
sedikit tanaman yang mampu tumbuh. Faktor pembatas yang dimaksud adalah
faktor lingkungan yang dapat mendukung pertumbuhan tanaman, seperti unsur
hara, air, suhu, kelembaban dan sebagainya. Jika terdapat salah satu saja faktor
pembatas pertumbuhan tanaman tersebut yang kurang tersedia, maka tumbuhan
juga akan sulit untuk hidup dalam keadaan tercekam (Arsyad , 1989) .

Kebutuhan akan ketersediaan bibit kelapa sawit berkualitas dengan
kuantitas yang terus meningkat sejalan dengan meningkatnya kebutuhan
penduduk dunia akan minyak sawit. Perawatan bibit yang baik di pembibitan awal
dan pembibitan utama melalui dosis pemupukan yang tepat merupakan salah satu
upaya untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengembangan budidaya kelapa

sawit (Santi et al.,2008). Produksi tinggi harus dimulai dari pembibitan yang baik
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dan benar sehingga menghasilkan bahan tanam yang siap tanam dan berproduksi
sesuai dengan potensinya (Khairiah, 2013).

Menurut Sugiyono, et al (2005), pemupukan pada tanaman kelapa sawit
membutuhkan biaya yang sangat besar sekitar 30% terhadap biaya produksi atau
sekitar 60% terhadap biaya pemeliharaan. Menurut Sutanto (2002), pupuk
anorganik mampu meningkatkan produktivitas tanah dalam waktu singkat, tetapi
akan mengakibatkan kerusakan pada struktur tanah (tanah menjadi keras) dan
menurunkan produktivitas tanaman yang dihasilkan, sedangkan tanah yang
dibenahi dengan pupuk organik dan pupuk hayati mempunyai struktur yang baik
dan tanah yang dicukupi bahan organik mempunyai kemampuan mengikat air
yang lebih besar. Penggunaan pupuk anorganik perlu dikurangi, salah satu
alternatifnya adalah penggunaan pupuk organik dan pupuk hayati baik secara
tunggal maupun kombinasi terhadap pupuk kimia lain (Ahira, 2006).

Perkembangan bidang bioteknologi telah mendukung tingkat kesadaran
masyarakat terhadap dampak negatif akibat penggunaan bahan-bahan kimia, yang
mendorong berkembangnya produk-produk alternatif yang lebih ramah
lingkungan seperti pupuk hayati (biofertilizer). Pupuk hayati didefinisikan sebagai
zat yang mengandung mikroorganisme hidup dan bila diterapkan pada benih,
permukaan tanaman, atau tanah, dapat berkolonisasi dengan rhizosfer atau bagian
dalam tanaman dan mendorong pertumbuhan tanaman dengan meningkatkan
pasokan atau ketersediaan nutrisi utama bagi tanaman inang (Vessey, 2003).
Pupuk hayati adalah produk biologi aktif terdiri dari mikroorganisme yang dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan, kesuburan dan kesehatan tanah, sedangkan
komposisi mikroorganisme dan bahan pembawa penyusun pupuk hayati
merupakan formula pupuk hayati (Simanungkalit et al., 2006).

Pupuk hayati berperan meningkatkan ketersediaan unsur hara tanaman
dalam tanah karena mikroorganisme dalam pupuk hayati melakukan dekomposisi
dan mineralisasi hara dari bahan organik tanah, pelarutan hara dari unsur
anorganik yang komplek, dan memperbaiki sifat fisik tanah (James et al., 2000)
Mikroorganisme yang umum digunakan sebagai bahan aktif pupuk hayati ialah
mikroorganisme penambat N, pelarut P, dan mikroorganisme penghasil zat

pengatur tumbuh (ZPT) (Syarifudin, 2002). Pupuk hayati berperan menjaga
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lingkungan tanah melalui fiksasi N pada tanah yang kaya jenis mikro dan makro-
nutrisi, pelarutan P dan kalium atau mineralisasi, pelepasan zat pengatur tumbuh
tanaman, serta produksi antibiotik dan biodegradasi bahan organik (Sinha et al.,
2014). Ketika pupuk hayati diaplikasikan pada benih atau tanah, mikroorganisme
yang terkandung di dalamnya akan berkembang biak dan berperan aktif dalam
pemberian nutrisi dan meningkatkan produktivitas tanaman (Singh et al., 2011).
Bakteri endofit dapat dimasukkan ke dalam kelompok PGPR (plant growth
promoting rhizobacteria) atau rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman dengan
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti IAA (indole acetic acid) dan
menyediakan N bagi tanaman (Anonim, 2014). Potensi yang dimiliki mikroba
tersebut adalah kemampuannya menambat N, udara, sehingga mampu
mengurangi penggunaan pupuk N anorganik (Fitri, 2010).

Berdasarkan penelitian diatas, kemampuan Rizobakteria sebagai pupuk
hayati dalam mendukung pertumbuhan dan pekembangan bibit tanaman kelapa
sawit perlu diteliti lebih lanjut. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pupuk hayati dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman kelapa sawit pada pembibitan. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan

standar pemupukan agar dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik.

1.2 Perumusan Masalah

a. Apakah pupuk hayati yang diberikan mengandung rhizhobakteria
mempengaruhi pertumbuhan bibit kelapa sawit ?

b. Apakah kandungan rhizhobakteria tersebut dapat berperan terhadap bibit

kelapa sawit?

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui rhizhobakteria dan pengaruh
pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan perkembangan bibit tanaman kelapa

sawit.
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1.4 Hipotesis
Diduga penggunan pupuk hayati mngandung rhizhobakteria dapat

mendukung pertumbuhan dan perkembangan pada bibit tanaman kelapa sawit.

1.2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan
dalam budidaya bibit tanaman kelapa sawit serta meningkatkan produktifitas
tanaman kelapa sawit dan efisiensi pemupukan anorganik dengan
menggunakan pupuk hayati.
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